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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan TTW terhadap kemampuan menulis teks biografi. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Santo Yoseph di kelas X. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan metode Postest Control Group Design. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 137 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 

teknik acak atau simple random sampling di mana diperoleh sampel penelitian sebanyak 

66 siswa yaitu kelas X-1 dan X-2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes penugasan untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran STAD 

dengan TTW terhadap kemampuan menulis teks biografi. Berdasarkan pengolahan data 

dengan menggunakan model pembelajaran STAD yang sudah diterapkan diperoleh nilai 

rata-rata 65.27 dengan kategori cukup. Pengolahan data menggunakan model 

pembelajaran TTW termasuk ke dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 81.48. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji “t”. Pengujian hipotesis 

menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 8.350 > 1.997 pada taraf signifikan ɑ = 0.05 atau 

5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Ini berarti 

bahwa penggunaan model STAD lebih efektif dari model TTW terhadap kemampuan 

menulis teks biografi siswa kelas X SMA Swasta Santo Yoseph Medan. 

 

Kata kunci: Model STAD, Model TTW, Kemampuan Menulis dan Teks Biografi  

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the difference in the influence of the STAD and TTW 

cooperative learning models on the ability to write biographical texts. This research was 

conducted at Santo Yoseph Private High School in class X. This research used 

experimental research with the Posttest Control Group Design method. The total 

population in this study was 137 students. Sampling was carried out using a random 

technique or simple random sampling, where a research sample of 66 students, namely 

classes X-1 and X-2, was obtained. The instrument used in this research was an 

assignment test to determine the difference in the influence of the STAD and TTW 

learning models on the ability to write biographical texts. Based on data processing using 

the STAD learning model that has been implemented, an average score of 65.27 was 

obtained in the sufficient category. Data processing using the TTW learning model is 

included in the good category with an average value of 81.48. Hypothesis testing is carried 

out using the "t" test. Hypothesis testing shows 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, namely 8.350 > 1.997 at 

the significance level ɑ = 0.05 or 5%. Thus, it can be concluded that 𝐻𝑂 is rejected and 𝐻𝑎 

is accepted. This means that the use of the STAD model is more effective than the TTW 
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model on the ability to write biographical texts in class X at Santo Yoseph Private High 

School, Medan. 

 

Keywords: STAD Model, TTW Model, Writing Ability and Biographical Text 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam memastikan 

kelangsungan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Hal ini disebabkan 

pendidikan berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan mutu sumber daya 

manusia dalam perannya di masa depan. 

Pendidikan diidentifikasi sebagai 

sebuah proses manusiawi yang 

kemudian dikenal sebagai upaya untuk 

memperadabkan manusia. Menurut 

"Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional, tujuan dari pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar menjadi 

individu yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki karakter mulia, kesehatan 

yang baik, pengetahuan yang luas, 

keterampilan yang handal, kreatif, 

mampu mandiri, serta menjadi anggota 

masyarakat yang demokratis dan 

bertanggung jawab”. 
Salah satu aspek yang terkait 

dengan pendidikan adalah menulis, 

yang merupakan proses aktivitas 

menyusun dan mengungkapkan ide, 

gagasan, atau informasi dalam bentuk 

tulisan. Proses menulis melibatkan 

penggunaan bahasa tertulis untuk 

menyampaikan pesan, menyusun narasi, 

pemikiran secara jelas dan efektif 

kepada pembaca. Melaui proses tersebut 

siswa dapat lebih aktif untuk berpikir, 

mengembangkan ide-ide yang ada. 

Kemampuan menulis seseorang tidaklah 

terlahir, melainkan dapat ditingkatkan 

melalui latihan yang konsisten dan 

terus-menerus. 

Kegiatan menulis juga dituangkan 

dalam kurikulum terbaru di Indonesia, 

yang dikenal sebagai kurikulum 

merdeka. Salah satu bentuk kegiatan 

menulis pada pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah menulis teks biografi. 

Teks ini dipelajari pada kelas X 

semester II. Pada tabel Capaian 

Pembelajaran (CP) bahasa Indonesia 

kelas X elemen menulis diuraikan: 

“Peserta didik mampu menulis gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

tertulis untuk berbagai tujuan secara 

logis, kritis, dan kreatif dalam bentuk 

teks informasional dan/atau fiksi. 

Selanjutnya mengenai Tujuan 

Pembelajaran (TP) yaitu: “Peserta didik 

mampu menulis biografi untuk berbagai 

tujuan secara logis dan kreatif. Peserta 

didik mampu menerbitkan hasil tulisan 

di media cetak maupun digital”. Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) Elemen 

Menulis yaitu: (1) Peserta didik mampu 

mengumpulkan informasi tentang tokoh 

yang akan ditulis dalam biografi, (2) 

Peserta didik mampu 

merekonstruksikan informasi menjadi 

sebuah teks biografi, dan (3) Peserta 

didik mengevaluasi hasil tulisan teks 

biografi.  

Teks biografi merupakan jenis 

tulisan yang disusun oleh seseorang 

tentang orang lain. Tujuan dari teks ini 

adalah untuk mengkomunikasikan nilai-

nilai atau kisah inspiratif yang dapat 

diambil dari tokoh yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Nova Widianingsih Silalahi, 

S.Pd guru bahasa Indonesia, terungkap 

beberapa permasalahan dalam proses 

pengajaran. Pertama, kurangnya 

motivasi siswa dalam menulis karena 

dianggap sebagai kegiatan yang 

membosankan. Kedua, Siswa sering 

lupa dalam menulis ejaan bahasa 

Indonesia (misalnya siswa sering lupa 

menggunakan tanda baca di akhir 
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kalimat. Ketiga, kurangnya variasi 

model pembelajaran untuk menulis 

(misalnya pembelajaran berlangsung 

dengan metode ceramah). Oleh karena 

itu, hal tersebut menjadi sebuah 

tantangan tersendiri bagi pendidik 

untuk mengatasi situasinya. Selain 

mengupayakan peningkatan 

kemampuan menulis, seorang pendidik 

harus menggunakan strategi, model, 

atau metode yang dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran menulis. Dalam 

konteks ini, guru harus memiliki 

kreativitas dalam menerapkan metode 

dan teknik yang beragam dan inovatif, 

sehingga proses pembelajaran tidak 

menjadi monoton dan dapat menarik 

motivasi siswa. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, pembelajaran menulis teks 

biografi perlu menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Penulis 

memilih Model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam menulis teks 

biografi adalah model pembelajaran 

STAD dengan TTW. Dalam mengatasi 

masalah tersebut, penting untuk 

memilih model pembelajaran yang 

tepat. Penulis memilih model 

pembelajaran seperti Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dan 

Think Talk Write (TTW), karena 

keduanya terbukti efektif dalam 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan menulis teks biografi. 

Model STAD mengutamakan kerja 

sama dan tanggung jawab tim, 

sementara TTW menggabungkan proses 

berpikir, berbicara, dan menulis secara 

terintegrasi. Kedua model ini 

diharapkan dapat menghasilkan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

dalam menulis teks biografi. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (Balaka, 2022:2), menyatakan 

bahwa pendekatan kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang didasarkan pada 

pendekatan positivisme untuk 

menyelidiki populasi atau sampel 

tertentu. Pengambilan sampel dilakukan 

secara acak dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen, dan analisis 

data dilakukan secara statistik. 

Pendekatan ini dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pendekatan kuantitatif juga dapat 

diukur dan diamati serta diubah dalam 

bentuk angka dan dapat dianalisis 

dengan analisis statistika. Adapun 

tujuan dari penelitian kuantitatif ini 

adalah menunjukkan atau menentukan 

hubungan, pengaruh, atau perbandingan 

antar variabel. 

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen. Metode 

eksperimen adalah metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/perlakuan) 

terhadap variabel dependen (hasil) 

dalam kondisi yang terkendalikan. 

Kondisi dikendalikan agar tidak ada 

variabel lain (selain variabel treatment) 

yang mempengaruhi variabel dependen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

suatu teori yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dan 

Think Talk Write (TTW) terhadap 

pembelajaran menulis teks biografi pada 

siswa kelas X SMA Swasta St. Yoseph 

Medan. 

Adapun desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

quasi eksperiment dengan bentuk 

posttest control group design. Sesuai 

dengan bentuk yang digunakan 

penelitian ini menggunakan dua kelas 

saja sebagai objek yang diteliti. 

Kelas yang sudah ditetapkan 

sebagai objek yang pertama diterapkan 
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posttest yaitu diberi tugas dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) kepada siswa. Selanjutnya hari 

berikutnya siswa kembali diuji dengan 

memberikan tugas yaitu menulis teks 

biografi atau yang disebut dengan 

posttest. Selanjutnya kelas yang sudah 

ditetapkan yang kedua diberi perlakuan 

dengan menerapkan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

kepada siswa. Selanjutnya hari 

berikutnya siswa kembali diuji dengan 

memberikan tugas yaitu menulis teks 

biografi atau yang disebut dengan 

posttest. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain posttest control 

group design. Penelitian ini 

menggunakan posttest berupa tes untuk 

mengetahui kemampuan menulis teks 

biografi peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran 

STAD kepada kelas eksperimen (X-1) 

dan model pembelajaran TTW kelas 

kontrol (X-2). Setelah diberi perlakuan 

kedua model ini, peserta didik mengisi 

tes nilai postest pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

 

Analisis Data Kemampuan Menulis 

Teks Biografi dengan Model 

Pembelajaran STAD 

Data kemampuan menulis teks 

biografi dengan model pembelajaran 

STAD dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data 

Postest Statistics 
Nilai Postest STAD   

N Valid 33 

Missing 0 

Mean 65.27 

Std. Error of Mean 1.191 

Median 63.00 

Mode 60 

Std. Deviation 6.843 

Variance 46.830 

Range 23 

Minimum 55 

Maximum 78 

Sum 2154 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 

 

Dari data perhitungan SPSS di 

atas dapat diperoleh nilai mean sebesar 

65.27, nilai tengah (median) adalah 63, 

nilai terbanyak (modus) adalah 60, 

standar deviasi sebesar 6.843, nilai 

minimum 55, nilai maksimum 78 dan 

standar error 1.191. 

 

Analisis Data Kemampuan Menulis 

Teks Biografi dengan Model 

Pembelajaran TTW 

Data kemampuan menulis teks 

biografi dengan model pembelajaran 

TTW dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2  

Distribusi Frekuensi Data Postest 

 
Statistics 

Nilai Postest TTW   

N Valid 33 

Missing 0 

Mean 81.48 

Std. Error of Mean 1.524 

Median 83.00 

Mode 85 

Std. Deviation 8.758 

Variance 76.695 

Range 35 

Minimum 60 

Maximum 95 

Sum 2689 

    Sumber: Pengolahan Data SPSS 

 

Dari data perhitungan SPSS di 

atas dapat diperoleh nilai mean sebesar 

81.48, nilai tengah (median) adalah 83, 

nilai terbanyak (modus) adalah 85, 

standar deviasi sebesar 8.758, nilai 

minimum 60, nilai maksimum 95 dan 

standar error 1.524. 
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Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Hasil Kemampuan 

Menulis Teks Biografi dengan 

Model Pembelajaran STAD 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi normal atau tidak. Uji 

normalitas yag digunakan pada 

penelitian ini adalah uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov (Kadir, 2010:109-

110). Setelah dilakukan perhitungan, di 

dapatkan hasil pada kelas postest 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,183. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3  Hasil Uji Normalitas Data 

Postest STAD 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c df 

Sig

. 

Statisti

c df 

Sig

. 

Hasil 

Data 

Poste

st 

STA

D 

     

X

-1 
.183 

3

3 

.00

7 
.905 

3

3 

.00

7 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 

Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,05 (0,183 > 

0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian berasal dari populasi yang 

normal. 

 

2. Uji Normalitas Hasil Kemampuan 

Menulis Teks Biografi dengan 

Model Pembelajaran tipe TTW 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov (Kadir, 2010:109-

110). Setelah dilakukan perhitungan, di 

dapatkan hasil pada kelas posttest 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,170. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.Hasil Uji Normalitas Data 

Postest TTW 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statist

ic 

D

f 

Sig

. 

Statist

ic 

d

f 

Sig

. 

HasilDa

ta 

Postest 

TTW 

  

X

-

2 

.170 
3

3 

.01

6 
.931 

3

3 

.03

7 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 

Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,05 (0,170 > 

0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian berasal dari populasi yang 

normal. 

 

Uji Homogenitas 

Setelah kedua sampel pada 

penelitian ini dinyatakan berdistribusi 

normal, maka selanjutnya melakukan 

uji homogenitas varians kedua sampel 

tersebut dengan menggunakan uji one 

way anova. Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah sampel dalam 

penelitian ini berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak. Kriteria pengujian 

adalah : 

1. Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka 𝐻0 

varians yang sama. 

2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka 𝐻𝑎 

varians yang tidak sama. 

Hasil hitung uji homogenitas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Postest STAD dan TTW   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.851 1 64 .178 

  Sumber: Pengolahan Data SPSS 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas yang telah dilakukan 

dengan uji Levene statistic, maka 
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diperoleh hasil sig (signifikansi) 0,178 

lebih besar dari 0,05 (0,178 > 0,05) 

maka 𝐻0 diterima dengan demikian 

variasi setiap sampel sama (homogen). 

 

Uji Hipotesis 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 

 

Berdasarkan tabel distribusi t 

diketahui df = 64 (t tabel = 1.997) dan t 

hitung =8.577. Maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 8.350 > 1.997 = t 

hitung > t tabel  (terdapat pengaruh). 

Kesimpulan dari analisis tersebut 

adalah pembelajaran menulis teks 

biografi perlakuan menggunakan model 

TTW mengalami peningkatan. Hal 

tersebut dapat terlihat dari uji t di mana 

Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh dalam pembelajaran 

tersebut. Dengan demikian penggunaan 

TTW lebih berpengaruh signifikan dari 

pada model STAD terhadap 

kemampuan menulis teks biografi pada 

siswa kelas X SMA Swasta St. Yoseph 

Medan. 

 

PEMBAHASAN 

Menulis adalah salah satu cara 

untuk mengekspresikan pikiran, ide, 

dan perasaan seseorang melalui bahasa 

tulis, serta dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. Keterampilan menulis 

yang harus dikuasai oleh siswa kelas X 

di SMA Swasta St. Yoseph Medan 

adalah menulis biografi. Berdasarkan 

analisis data penelitian, dijelaskan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

menulis dengan menggunakan model 

pembelajaran TTW lebih efektif dalam 

pembelajaran biografi. karena dengan 

adanya pembelajaran biografi tokoh 

yang disajikan oleh peneliti akan 

melibatkan pemikiran siswa dalam 

suasana berpikir kritis, baik secara 

individu maupun kelompok, selama 

proses belajar mengajar, dibandingkan 

dengan model pembelajaran STAD. 

Dengan model pembelajaran TTW, 

siswa dapat bekerjasama untuk 

mengembangkan ide-ide bersama 

teman-teman kelompoknya. 

Penerapan model pembelajaran 

TTW dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis teks biografi, serta 

hasil nilai yang diperoleh siswa juga 

memuaskan. Model pembelajaran 

merupakan struktur konseptual yang 

berfungsi sebagai pedoman dalam 

perancangan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Model ini terdiri dari 

berbagai elemen seperti metode, 

strategi, teknik, dan prosedur yang 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Biasanya, setiap model 

pembelajaran memiliki sintaks atau 

langkah-langkah pelaksanaan, sistem 

sosial yang menggambarkan hubungan 

antara pendidik dan peserta didik, 

prinsip-prinsip dasar yang 

mendukungnya, serta sistem pendukung 

yang memfasilitasi proses 

pembelajaran. Jika model pembelajaran 

ini diterapkan dengan tepat, siswa dapat 

berpikir kritis secara individu atau 
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kelompok, menjadi lebih aktif, mampu 

membiasakan siswa berkomunikasi dan 

bekerja sama baik dalam diskusi. 

Sesuai dengan hasil analisis data 

dan temuan penelitian, dijelaskan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

TTW lebih berpengaruh signifikan 

terhadap pembelajaran menulis teks 

biografi. Dikatakan berpengaruh karena 

model pembelajaran TTW lebih 

menekankan siswa pada proses yang 

pertama berpikir kritis secara individu 

artinya membuat catatan kecil sebelum 

masuk kegiatan diskusi. Kedua, 

berbicara melalui kegiatan diskusi. 

Ketiga, menuliskan pemahaman mereka 

setelah diskusi berlangsung. Kegiatan 

menulis ini membantu siswa 

memperjelas dan menyusun pemikiran 

mereka, serta memperkuat pengetahuan 

yang telah mereka peroleh. Selain itu, 

menulis juga memungkinkan siswa 

untuk melakukan refleksi lebih dalam, 

yang dapat meningkatkan daya ingat 

dan pemahaman mereka. Hal ini 

membuat siswa tertarik dan termotivasi 

dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

Dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa diperoleh hasil dalam pengujian 

hipotesis to >  ttabel yaitu 8.350 > 

2.036 dan pemerolehan hasil tersebut 

adalah hipotesis nihil (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran 

TTW lebih mampu dari pada model 

pembelajaran STAD dalam menulis 

teks biografi. 

Alasan Model TTW lebih efektif 

dibandingkan Model STAD yaitu 

karena TTW memiliki keunggulan 

dalam mengasah keterampilan berpikir 

kritis secara menyeluruh, 

mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah untuk memahami 

materi ajar, dan memperkaya 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

siswa melalui interaksi kelompok yang 

aktif. Dalam konteks menulis teks 

biografi, siswa dapat saling 

mendiskusikan informasi yang mereka 

temukan tentang tokoh yang mereka 

teliti, mengembangkan ide-ide baru, dan 

memperkaya narasi dengan sudut 

pandang yang beragam. Sedangkan 

model STAD memiliki keunggulan 

mendorong kerja sama dan interaksi 

antar siswa, namun memiliki 

kekurangan yaitu memerlukan waktu 

yang lebih lama bagi siswa dan guru 

serta kebutuhan akan sifat tertentu dari 

siswa untuk berhasil, hal inilah yang 

membuat kurang sesuai untuk menulis 

teks biografi yang memerlukan 

pemahaman yang mendalam dan 

analisis yang lebih kompleks. Hal 

tersebut terbukti bahwa nilai kelas 

kontrol (X2) lebih baik dari pada nilai 

eksperimen (X1). maka disimpulkan 

model TTW lebih efektif dibandingkan 

model STAD terhadap pembelajaran 

kemampuan menulis teks biografi siswa 

Kelas X SMA Swasta St. Yoseph 

Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai rata-rata kemampuan menulis 

biografi kelas X SMA Swasta St. 

Yoseph Medan tahun pembelajaran 

2023/2024 menggunakan model 

pembelajaran STAD adalah 65.27 

berada pada kategori cukup.  

2. Nilai rata-rata kemampuan menulis 

teks biografi kelas X SMA Swasta 

St. Yoseph Medan tahun 

pembelajaran 2023/2024 

menggunakan model pembelajaran 

TTW adalah 81.48 berada dalam 

kategori  baik.  

3. Berdasarkan perhitungan dengan 

uji “t” diperoleh to = 8.350, 

kemudian dikonsultasikan dengan 

tabel t pada taraf signifikan 5% 

dengan dk 64 adalah 1.997. Oleh 
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karena to yang diperoleh lebih 

besar dari t tabel yaitu 8.350 > 

1.997 maka hipotesis nihil (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa model TTW lebih 

berpengaruh dari model STAD 

terhadap kemampuan menulis teks 

biografi. 
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